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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis yang
mendukung perekonomian nasional, terutama di wilayah Kalimantan Tengah yang
memiliki areal perkebunan luas. Namun, produktivitas tanaman di lahan berpasir
masih rendah akibat keterbatasan sifat fisik tanah seperti rendahnya kemampuan
menahan air dan unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian janjang kosong kelapa sawit (jangkos) terhadap sifat fisik tanah pasir
pada areal perkebunan kelapa sawit. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
deskriptif eksploratif di lahan milik PT Wilmar Plantation Group, Kotawaringin
Timur, Kalimantan Tengah, pada Agustus—September 2024. Sampel tanah diambil
dari dua lokasi (dengan dan tanpa aplikasi jangkos) pada tiga kedalaman berbeda
(030 cm, 30-60 cm, dan 60-90 cm). Parameter yang diamati meliputi tekstur,
struktur, berat jenis, berat volume, porositas, kadar lengas maksimum, dan pH
tanah. Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor
dan uji ANOVA pada taraf signifikansi 5%, dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi jangkos sebanyak 300 kg memberikan
pengaruh nyata terhadap berat volume, porositas, kadar air, kadar lengas
maksimum, dan pH tanah, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap berat jenis.
Perlakuan pada kedalaman 60 cm memberikan hasil paling optimal dalam
memperbaiki sifat fisik tanah pasir.
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